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ABSTRAK
Penelitian ini fokus pada representasi identitas dalam simbol pada batik tradisional dan
kontemporer. Simbol dalam batik yang merepresentasikan suatu identitas merupakan salah satu
bentuk komunikasi non verbal yang dilakukan oleh manusia. Konsep batik sebagai pakaian yang
dapat menjadi alat komunikasi sebenarnya telah dilakukan sejak lama oleh masyarakat Jawa.
Karena pada saat itu (pada jaman Keraton Yogyakarta masih berkuasa) belum ada pakaian yang
menjadi tanda pangkat seseorang. Sehingga batik dikenakan untuk menjadi suatu pertanda akan
identitas seseorang. Identitas kultural itu antara lain budaya, kelas sosial, dan identitas diri. Kini,
seiring perkembangan jaman, batik mengalami perubahan dalam motif-motifnya menggunakan
simbol modern seperti ikon Disney dan ikon klub sepakbola. Perubahan motif ini juga
dipengaruhi dengan berkembangnya batik sebagai pakaian menjadi bagian dari fashion. Batik
tradisional dan kontemporer ini akan dipisahkan menurut simbol-simbol didalamnya dan
dianalisis menggunakan semiotika Pierce. Konsep semiotika Pierce memisahkan simbol-simbol
dalam batik yang dapat diserap oleh pancaindera manusia.
Kata Kunci : Semiotika, fashion, batik, identitas, budaya

PENDAHULUAN

Penelitian ini ingin menganalisis representasi identitas budaya dalam simbol pada batik

tradisional dan kontemporer. Batik yang menjadi obyek dalam penelitian ini merupakan batik

yang mengalami perubahan simbol karena pengaruh budaya asing dalam suatu kurun waktu

tertentu. Batik tradisional dalam penelitian ini merupakan batik yang dibuat sebelum Perang

Dunia II terjadi yaitu batik Lasem motif Lokcan dan batik Tiga Negeri. Sedangkan batik

kontemporer dalam penelitian ini merupakan batik yang memiliki motif dengan ikon yang

mendunia yaitu Disney dan klub sepakbola.

Batik merupakan kain yang digunakan sebagai pakaian. Pakaian merupakan salah satu

alat komunikasi seperti yang diungkapkan oleh Umberto Eco, bahwa manusia dapat

berkomunikasi melalui berbagai medium1. Melalui pakaian manusia dapat mengkomunikasikan

1 Vera, Semiotika dalam Riset komunikasi, (Bogor : Penerbit Ghalia Indonesia, 2014), hal 31
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identitas diri, kelas sosial dan budaya yang dimiliki. Batik pada awalnya digunakan oleh raja dan

abdi dalem di Keraton Yogyakarta sebagai tanda pangkat. Mereka memiliki aturan mengenai

jenis-jenis batik berdasarkan motifnya yang boleh dikenakan oleh mereka sesuai dengan status

sosial.

Identitas kultural merupakan konstruksi sosial dan dapat diekspresikan melalui berbagai

bentuk representasi yang dapat dikenali oleh orang lain. Sehingga identitas dapat dimaknai

melalui tanda-tanda seperti selera, kepercayaaan, sikap, gaya hidup, bahkan keterlibatan politis2.

Menurut Giddens dalam Barker, identitas adalah diri sebagaimana yang dipahami secara refleksif

oleh orang dalam konteks biografinya3. Weeks turut menyatakan dalam Barker, identitas adalah

kesamaan Anda dengan sejumlah orang dan apa yang membedakan Anda dari orang lain4.

Terkait konteks adati, batik digunakan sebagai busana serta perangkat pendukung

upacara5. Danesi mengungkapkan6, pakaian dapat didefinisikan sebagai tanda yang memperluas

makna dasar tubuh dalam konteks budaya. Pakaian lebih dari sekedar penutup badan demi

perlindungan, tapi juga merupakan sistem tanda yang saling terkait dengan sistem-sistem tanda

lain dalam masyarakat, dan melaluinya kita dapat mengirim pesan. Pesan ini dapat berupa sikap,

status sosial kepercayaan politik dan seterusnya7.

Batik tradisional merupakan batik yang dibuat sesuai dengan pakem (aturan yang

berlaku). Aturan yang digunakan seperti yang dituturkan oleh Sultan Hamengkubuwono.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, tradisional adalah sikap dan cara berpikir serta

bertindak yang selalu berpegang teguh pada norma dan adat kebiasaan yang secara turun

temurun dipegang teguh.8

Walaupun batik disebut sebagai kebudayaan Jawa karena lahir dan berkembang melalui

keraton Yogyakarta, nyatanya batik tidak lepas dari pengaruh beberapa budaya. Budaya adalah

suatu share Heritage sehingga tidak ada yang 100 persen asli. Selalu ada pengaruh atau peniruan

2 Barker, Cultural Studies, Teori dan Praktek, (Yogyakarta : Kreasi Wacana, 2013), hal 174
3 ibid, hal. 175
4 ibid, hal. 176
5 ibid, hal. 9
6 Danesi, Pesan, Tanda, dan Makna, (Yogyakarta : Jalasutra, 2012), hal 207
7 ibid, hal 206
8 http://kbbi.web.id/tradisional diakses pada 6 Juli 2015
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dari orang lain9. Salah satunya adalah budaya Belanda pada masa penjajahan dan budaya

Tionghoa dimana pedagang dari Tionghoa mulai masuk dan membawa serta kebudayaan

mereka.

Peneliti membatasi obyek penelitian ini pada batik tradisional  Lokcan dan batik Tiga

Negeri, dan batik kontemporer yaitu batik Keris motif Disney dan batik bola. Batik-batik ini

dipilih menjadi obyek penelitian karena memiliki kekhasan motif yang berbeda dari batik

lainnya. Masing-masing batik yang menjadi obyek tersebut merupakan batik yang dipilih karena

mendapat pengaruh dari kebudayaan diluar budaya Indonesia dalam ragam hias motifnya. Pada

batik Tiga Negeri dan Lokcan, masyarakat jaman dulu memaknai bahwa batik tersebut dalam

batik pesisir dengan kekhasan akulturasi budaya dalam motifnya. Sedangkan batik Bola dan

batik Keris motif Disney, dipilih karena motif atau logo yang ditmbahkan dalam batik

merupakan simbol dari negara yang memiliki kekuasaan. Seperti Disney yang mewakili daya

tarik wisata dan suatu gaya hidup yang diimpikan secara simbolis10.

Bahkan dalam Jantra, Sarmini menuliskan bagaimana batik kontemporer memiliki makna

ganda. Pertama untuk mengekspresikan kebudayaan yang dimiliki, pekerjaan, status sosial

contoh pakaian batik yang dikenakan oleh pegawai negeri sipil. Namun juga dapat

mengkomunikasikan bahwa tanpa adanya motif-motif modern batik tidak menarik untuk

dikenakan atau ketinggalan jaman11.

PEMBAHASAN

Pakaian merupakan gambaran konkrit penggambaran sebuah kebudayaan. Pakaian

mampu menghubungkan apa yang ada didalam diri seseorang dengan dunia luar, sehingga

pakaian menjadi sebuah bahasa. Pakaian atau busana tertentu juga sering dipakai sebagai simbol

nasionalisme dan agama12. Busana adalah salah satu dari seluruh rentang penandaan yang paling

9 Kusrianto, op cit, hal vii
10 Barker, op cit, hal. 323
11 Sarmini, Pakaian Batik ; Kulturisasi Negara dan Politik Indentitas, (Yogyakarta : Jantra Vol. IV No 8, 2009), hal
675
12 Malcolm, op.cit hal. X
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jelas dari penampilan luar, yang dengannya orang menempatkan diri mereka terpisah dari yang

lain, dan selanjutnya diidentifikasi sebagai suatu kelompok tertentu.

Selain itu, pada abad XIV, batik masih merupakan barang mewah, hanya hanya dapat

dikenakan oleh masyarakat kelas atas sebab hanya merekalah yang dapat membelinya13. Menurut

Mari S. Condronegoro (1995), pola garis dan corak kain pada batik, memegang peranan penting

untuk menemukan tata busana adat kraton14. Sehingga pada saat itu, batik dapat dikatakan

sebagai seragam yang dapat menunjukkan tanda pangkat. Pakaian juga dapat menunjukkan

ekspresi identitas pribadi maupun identitas kolektif. Pakaian batik mewakili hal ini, sebagai

contoh ketika batik digunakan sebagai baju batik Korpri dikalngan pejabat. Hal ini tidak hanya

membangkitkan esprit de corps di kalangan mereka, tetapi juga menyiratkan berhasilnya

ideologi penyeragaman selera berbusana dan pembentukan identitas kolektif dari kelas sosial

birokrat yang merasa berada di lapis atass strata sosial. Di sini, gaya busana merupakan suatu

indikator status yang jelas. Dengan demikian terbukti bahwa negara dan kelompok kepentingan

berhasil menggunakan kode-kode busana untuk menciptakan penampilan kuat kontrol negara,

kebangsaan, dan solidaritas kelompok (Nordholt, 1997:1)15.

Pakaian batik tidak hanya memiliki fungsi sebagai pelindung tubuh layaknya pakaian

biasa. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Hall, “yang saya maksud dengan kebudayaan di sini

adalah lingkungan aktual untuk berbagi praktik, representasi, bahasa dan adat-istiadat tertentu.16”

Kebudayaan terkait dengan makna sosial yang dimiliki bersama, yaitu berbagai cara kita

memahami dunia ini. makna dibangun melalui tanda, khususnya tanda-tanda bahasa. Dalam

penelitian ini, batik merupakan bagian dari tanda bahsa yang membentuk makna hingga

disepakati menjadi kebudayaan.

Batik yang dikenakan sebagai penutup tubuh, memiliki beberapa makna bagi masyarakat

di Pulau Jawa. Tiap motif juga memiliki makna yang berbeda satu dengan lainnya. Sehingga

batik pada saat kerajaan di Pulau Jawa masih kental dengan adat istiadatnya memiliki pakem

bagaimana cara memakai dan pada acara apa batik tersebut dapat dikenakan. Sultan Hamengku

13 Purwadi, Tata Cara Pernikahan Pengantin Jawa, (Yogyakarta : Media Abadi, 2004) hal. 69
14 ibid, hal.68
15 Barnard, op.cit, hal. X
16 Barker, Cultural Studies Teori dan Praktek, (Yogyakarta : Kreasi Wacana, 2013) hal. 8
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Buwana X mengatakan “Sejak lahir, menjalani hidup di dunia hingga meninggal, diselimuti

dengan kain batik. Batik sangat dekat dengan kehidupan. Khususnya dalam lingkungan

keluarga.17” Pernyataan Hamengku  Buwana merupakan suatu gambaran kondisi, dimana batik

merupakan sebuah instrument yang mereka percaya, kenakan, hingga menjadi tradisi dan

dipelihara hingga ke anak cucu. Pada bagian kehidupan inilah, batik peranannya sangat penting

bagi masyarakat Jawa, bukan karena berfungsi hanya sebagai pakaian namun juga alat untuk

menyatakan diri mengenai identitas diri antara lain kelas sosial, dari daerah mana ia berasal.

Semua praktik kultural bergantung pada makna yang dibentuk oleh tanda. Sehingga kebudayaan

dikatakan bekerja seperti bahasa.

Berbagai motif batik memiliki pakem-pakem tersendiri yang dapat memiliki fungsi

membangun rasa kepemilikan dalam ikatan kelompok, etnisitas dan identitas politik18. Dalam

gambar I.5 dimana Sultan Hamengku Buwono mengenakan bawahan batik dan atasan jas royal,

menunjukkan bagaimana kondisi politik pada jaman itu. Yaitu pemerintahan Belanda yang

berusaha mengontrol masyarakat Indonesia.

Begitu pula yang ditunjukkan melalui pakaian yang dikenakan oleh Sultan

Hamengkubuwono dalam gambar I.5. Sebagai pemerintah Yogyakarta pada saat itu, sangat

penting menjaga stabilitas perekonomian, keamanaan, dan kesejahteraan rakyatnya. Pada masa

penjajahan, akan sangat sulit untuk memerintah dengan kondisi yang tidak menentu. Oleh karena

itu pakaian yang dikenakan Sultan dapat menjadi suatu cerminan bijak, bahwa pengaruh budaya

asing dapat masuk kapan saja dan mempengaruhi kebudayaan yang sudah lebih dulu ada, namun

dua kebudayaan yang berbeda itu dapat berdampingan bahkan membuat suatu budaya baru,

contohnya perkembangan model pakaian.

Saat ini batik, tidak lagi memiliki pakem yang seketat dulu, dimana batik dimaknai

sebagai pakaian tradisional yang juga merupakan pakaian untuk menunjukkan keterikatan dalam

suatu kelompok atau komunitas, seperti seragam, tanda pangkat, bahkan dari kelas sosial mana

pemakai batik tersebut berasal. Nilai-nilai ini semakin memudar seiring perkembangan teknologi

dan pergeseran makna pakaian (clothing) menjadi mode (fashion). Sehingga mengenakan

17 Kusrianto, Batik: Filofosi, Motif, dan Kegunaannya, (Yogyakarta : Penerbit Andi, 2013) hal. 88
18 Barker op cit, hal. 674
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pakaian batik saat ini tidak lagi serumit dulu, kala batik saat dikenakan memiliki makna kultural

dimana para individu memiliki relasi kesepahaman mengenai makna dalam batik itu.

Sedangkan mode mempunyai muatan yang lebih sekuler, tidak sakral dan digunakan

pada era dunia sesuai dengan perkembangan masyarakat modern. Secara garis besar, kategorisasi

jenis pakaian batik dibagi berdasarkan tiga tanda, yakni berdasarkan praktik penggunaannya,

estetika dan fungsi penggunaannya. Ketiga hal ini awalnya berkaitan dengan dimensi ruang dan

waktu yang bersifat seremonial. Namun dalam perkembangannya mengalami transformasi ke

dimensi yang lebih mementingkan unsur efisiensi dan efektifitas19.

Dengan berkolaborasinya motif batik dari pakem menjadi Lokcan dan Tiga Negeri, batik

pada peradaban Indonesia mengalami dinamisasi pakaian. Batik tidak hanya digunakan sebagai

penutup tubuh, melindungi dari cuaca dan iklim, tetapi juga memiliki nilai fungsi lain sebagai

operator atau agen sejarah yang mampu berbicara. Batik berfungi secara arbitrer mendefinisikan

perbedaan, yaitu budaya. Batik Lokcan dan Tiga Negeri saat dikenakan pada masa silam, akan

sangat terlihat bahwa batik tersebut dipengaruhi unsur kebudayaan lain, yaitu Belanda dan

Tionghoa. Jantra yang ditulis oleh Sarmini, Cracken mengungkap perubahan dalam motif pada

batik tradisional (dalam penelitian ini adalah Lokcan dan Tiga Negeri) merupakan bagian dari

instrument hegemonik masyarakat kulit putih (penjajah) untuk mempengaruhi (berbaur)

masyarakat pribumi.

Batik Lasem motif Lokcan dan Tiga Negeri merupakan batik yang umumnya sudah

dikenali masyarakat karena corak pesisir yang kuat. Corak pesisir ini ditandai dengan motif-

motif yang mencerminkan budaya lain, yaitu motif Tionghoa dan Belanda. Hal ini disampaikan

melalui warna dan motifnya antara lain, warna merah dalam batik Lokcan dan batik Tiga negeri

yang sama – sama merupakan cerminan budaya Tionghoa. Juga motif seperti bunga, burung,

yang dikenakan dalam batik ini merupakan simbol yang dipercaya oleh masyarakat Tionghoa

sebagai lambang keberuntungan. Sedangkan warna biru dalam batik Tiga Negeri merupakan

cerminan budaya Belanda yang pada saat itu mendominasi aspek kehidupan masyarakat.

Sedangkan warna cokelat pada batik Tiga Negeri merupakan cerminan budaya Jawa.

19 Sarmini, Pakaian Batik ; Kulturisasi Negara dan Politik Indentitas, (Yogyakarta : Jantra Vol. IV No 8, 2009), hal
678
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Terkait perkembangan busana yang kemudian menjadi fashion, batik kemudian

mengalmi pergeseran motif yang awalnya hanya mengenakan motif pakem, menjadi lebih

fleksibel. Sebagai contoh saat demam sepakbola dunia menyerang Indonesia, munculah batik

Bola yang digunakan oleh komunitas pencinta sepakbola. Awalnya batik ini digunakan sebagai

identitas suatu kelompok. Diciptakan untuk menunjukkan identitas dari sebuah komunitas

supporter di Solo yaitu Milanisti Seizone Solo. Batik bola yang hanya dikenakan oleh klub

supporter di Solo ini, kemudian mulai dipasarkan secara online pada tahun 2011. Keunikan batik

bola kemudian menarik perhatian Milanisti di daerah lain yang menginginkan untuk memiliki

batik bola tersebut. Batik ini kemudian berkembang ke motif-motif lainnya. Hingga pada tahun

2011 akhir munul perajin-perajin batik bola selain Saud Effendy yang menjadi pelopor hingga

tahun 2012, batik bola benar-benar booming.

Pemakaian batik bola pada awalnya hanya dikenakan anggota komunitas fans club pada

acara formal seperti ulang tahun club, nonton barreng (nobar), menjamu tamu dari fans club lain

dan berbagai kegiatan yang masih dalam ranah komunitas pencinta sepakbola. Seiring

kepopulerannya, batik bola mulai digunakan untuk acara formal lainnya seperti resepsi

pernikahan, pakaian ke kantor, bahkan dikenakan anak muda untuk dianggap gaul. Dengan

perpaduan motif bola dalam sebuah batik, batik kemudian tidak lagi dianggap ketinggalan jaman

oleh kawula muda dan menjadi salah satu item fashion. Penggunaan batik motif bola ini

dikatakan sebagai ekspresi identitas diri. Menurut Barnard, seseorang mengirim pesan mengenai

dirinya sendiri melalui fashion dan apa yang dikenakannya20.

Setelah demam batik bola mereda, perusahaan batik Keris membuka peluang baru bagi

berkembangnya motif batik yaitu berkolaborasinya dengan Walt Disney Company. Dimana batik

kemudian diciptakan berdampingan dengan ikon-ikon Disney seperti Mickey Mouse, Donald

Duck dan sebagainya dalam sebuah batik. Batik yang diciptakan oleh perusahaan Keris ini

merupakan batik printing namun dengan harga yang jauh lebih mahal daripada rata-rata karena

adanya motif Disney dalam batik tersebut.

Adaptasi motif pada pakaian batik secara teknis seperti desain produk batik yang

dibentuk atau diciptakan secara berbeda, asimetri misalnya bentuk pakem diciptakan simetris),

20 Barnard, op.cit, hal. 42
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kemudian pemilihan warna yang lebih cerah dan lembut dengan motif tabur, seperti bunga-bunga

kecil yang lebih menonjol dan material batik dari bahan katun adalah upaya adaptasi pemroduksi

batik untuk dikonsumsi oleh masyarakat kelas menengah Indonesia yang tengah mencari

identitas asli mereka. Identitas ini dikembangkan dengan menggabungkan antara nilai tradisional

dan dunia modernitas yang tengah dipijaknya.

Hingga pada akhirnya batik yang dianggap mempunyai orisinalitas justru diproduksi

bukan hanya dari wilayah pemroduksi batik itu sendiri, yaitu Solo dan Yogyakarta (yang terkenal

dengan batik tulisnya) melainkan para ahli batik kelas menengah seperti Iwan tirta. Pemroduksi

batik kelas menengah dan kelas atas inilah yang justru mengkonstruksi identitas batik sebagai

suatu pakaian yang mahal, sementara batik yang dicetak secara printing atau dicetak adalah batik

kelas bawah yang tidak merepresentasikan kultur manapun. Tujuan yang ingin diraih adalah

jangan sampai batik kehilangan pamor pada generasi penerus dan terlupakan, serta tidak

kehilangan pamor juga pada negeri sendiri sebagai produsen batik.

Pada era 1990-an, berbagai fashion desainer muncul mempromosikan kain batik seperti

Iwan Tirta (ia memulai kariernya pada tahun 1970-an) kemudian Edward Hutabarat, Nelwan,

Ghea, Asmoro dan masih banyak lagi. Para Designer kelas menengah ini tidak hanya

memodifikasi beragam batik tetapi juga mengangkat status kain batik menjadi high fashion.

Batik kini justu dibuat dari bahan import yang mahal. Dengan demikian asumsi bahwa batik

membatik tetap dapat dipertahankan oleh kalangan elite. Kemudian konsumen batik menjadi

kelas elit pula karena harganya yang selangit.

Batik motif bola tidak hanya sekedar pakaian batik saja, namun juga sebuah pakaian yang

mendeskripsikan sebuah kelompok. Kelompok ini adalah kelompok pencinta bola atau

komunitas pencinta bola. Sehingga pakaian batik bola menjadi sebuah identitas kelompok. Saat

orang yang bukan bagian dari kelompok tersebut melihat ada seseorang yang mengenakan

pakaian batik bola, mereka akan berpikiran bahwa orang tersebut termasuk dalam kelompok

pendukung klub sepakbola tersebut. Demikian pula saat orang melihat batik bola Chelsea pure

yang merupakan obyek penelitian ini. Batik bola ini biasanya ddikenakan pada saat pertandingan

berlangsung dan sebuah komunitas mengadakan gathering atau nonton bareng (nobar), sehingga
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batik ini menjadi sebuah pembatas, mana yang bukan bagian dari kelompok tersebut dan mana

yang merupakan bagian dari kelompok tersebut.

Sedangkan dalam batik Keris motif Disney merupakan batik kontemporer yang

diciptakan dengan tujuan memperkenalkan batik dimata dunia. Padahal, sebelum kedua motif ini,

antara batik dengan ikon Disney belum dikolaborasikan pun, batik telah diakui oleh dunia. Hal

ini dibuktikan dalam pengakuan UNESCO pada warisan budaya non bendawi milik Indonesia

yaitu batik. Namun kelas batik pun menjadi terangkat karena batik bisa bersanding dengan ikon-

ikon Disney yang telah dulu mendunia. Namun dalam kolaborasi ini dunia dapat memaknai

bahwa budaya Indonesia ingin dikenal dunia dan hal itu dapat dilakukan dengan berkolaborasi,

memadukan dua unsur ini dalam suatu media. Fenomena ini dapat dinilai dari beberapa segi.

Segi positifnya, Indonesia memiliki warisan budaya yang mengagumkan, memiliki harga jual

tinggi, setara dengan ikon dunia yaitu Disney sehingga dapat berkolaborasi. Negatifnya, orang

juga dapat memaknai bahwa Indonesia tidak mampu membawa produknya sendiri untuk diakui

oleh dunia sehingga meminjam ketenaran Disney agar mendapat “perhatian” dari dunia.

Trend berpakaian batik seperti ini belum tentu merupakan bukti kecintaan mereka pada

Indonesia. Namun juga dapat diartikan bahwa pergerakan ini merupakan reaksi terhadap

globalisasi dan sekedar mengikuti trend fashion yang bersifat postmodern. Batik pada akhirnya

tidak hanya sekedar keindahan perpaduan dan komposisi ragam hias juga permainan warna

dalam kain yang dibalutkan dalam tubuh kita. berbicara tentang batik maka berbicara pula

mengenai identitas yang dikonstruk oleh negara. Menurut Sarmini, ada tiga hal yang menjadi

karakteristik kontrol negara terhadap warganya melalui pakaian21.

Pertama, negara mengharuskan warganya untuk berpakaian batik sebagai representasi

kenecisan dan kerapian. Batik dijadikan sebagai karakteristik dari pakaian nasional. Dua

kepemimpinan selama Orde Lama dan Orde Baru menunjukkan bahwa mereka telah mendorong

penampilan untuk membentuk sebuah kostum nasional sebagai karakter bangsa yang kasatmata

yakni batik. Persamaan dari Soekarno dan Soeharto adalah mengkonstruk pakaian Barat bagi

pria dan kain batik bagi wanita. Pakaian barat yang menjadi identitas bangsa selama Orde Baru

21 Sarmini, Pakaian Batik ; Kulturisasi Negara dan Politik Indentitas, (Yogyakarta : Jantra Vol. IV No 8, 2009), hal
685
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berbentuk safari22. Orde Baru dan Ore Lama menciptakan oposisi biner paling kasat mata.

Perempuan dibentuk melalui pemakaian kain kebaya dan kain panjang yang bermotif batik,

dililitkan dengan kencang seakan mencegah gerakan yang cepat dan nyaman bagi para

perempuan. Kain kebaya dan batik dianggap mencirikan bangsa yang non-Barat serta dianggap

mewakili esensi bangsa, (Taylor, 2005:162).

Kedua, komodifikasi pakaian daerah menjadi pakaian nasional. Pakaian batik menjadi

kontrol untuk mengawasi warganya, karena pakaian adalah penampilan terluar yang mudah

dilihat. Secara garis besar ada tiga pakaian yang identik dengan masyarakat Indonesia, yakni

jubah yang mewakili pakaian agama; batik yang mewakili pakaian tradisional dan celana

panjang yang mewakili dunia modern dan barat. Namun demikian dari semuanya, batik tetap

menjadi pakaian paling kuat yang dikonstruksi sebagai pakaian kenegaraan. Batik hingga saat ini

direpresentasikan sebagai warisan nenek moyang Indonesia (jawa) yang samapi saat ini masih

ada.

Ketiga, penekanan penggunaan batik sebagai seragam. Negara kemudian menghadirkan

manusia sederhana dan sama, yaitu tidak terlihat kaya karena itu menyakitkan dan tidak terlihat

miskin karena akan menimbulkan iba. Cara yang paling mudah dengan menyederhanakan

pakaian dalam bentuk menyeragamkan batik. Seragam batik ddikenakan sebagai bentuk dari

perlawanan terhadap perubahan dalam tubuh alami yang tengah terjadi. Pengenaan seragam batik

dapat menyampaikan berbagai identitas baik itu maskulinitas, kekuatan mobilisasi, kesamaan

dalam segala tindakan, pikiran dan nasib.

Pakaian batik sangat rentan dengan perubahan sosial politik dan pergeseran ekonomi

sebuah negara. ia menjadi kulit sosial, kebudayaan politik. Pakaian batik tidak saja

menghubungkan perpanjangan yang menghubungkan dengan konteks tubuh sosial, namun juga

sekaligus memisahkannya. Konsep pakaian batik dikarakterkan sebagai salah satu perangkat

modernitas, dan kehadirannya selalu sejaajr dengan nilai-nilai moralitas. Batik telah memiliki

berbagai variasi yang diharapkan mampu menjadi pilihan saat memutuskan jenis pakaian yang

akan dikenakan.

22 Van Djik, Sarung, Jubah dan Celana. Penampian Sebagai Sarana Pembedaan dan Diskriminasi dalam Outward
Appearances. Trend, Identitas, Kepentingan. (Yogyakarta : LKIS, 2005), hal 108
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KESIMPULAN

Melalui penelitian ini peneliti memisahkan batik tradisional dengan batik kontemporer

dengan pembedaan motif. Dalam batik tradisional, motif batik diciptakan sesuai dengan pakem

atau ketentuan yang berlaku pada jaman dahulu, karena konteksnya batik merupakan seragam,

merupakan identitas diri sehingga tidak sembarangan dapat digunakan dan terikat pemakaiannya

pada waktu, tempat dan status kepemilikan (status sosial atau jabatan).

Sedangkan batik kontemporer meskipun memiliki motif tradisional didalamnya lebih

fleksibel dikenakan karena bentuk pakaian maupun motifnya sudah tidak terikat dengan

ketentuan pemakaian batik pada jaman dahulu kala. Saat ini orang dapat dengan bebas memberi

identitas dirinya melalui apa yang ia kenakan. Salah satunya melalui batik yang ia kenakan.

Batik larangan dapat dipakai orang biasa asal mampu membeli batik tersebut. Batik kontemporer

pun tidak dapat dimaknai dengan cara yang sama memaknai batik tradisional karena nilai-nilai

yang mengikatnya sudah berubah.

DAFTAR PUSTAKA
Barker, Chris. Cultural Studies : Teori dan Praktik. Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2013.
Barnard, Malcolm. Fashion sebagai Komunikasi. Yogyakarta: Jalasutra, 2007.
Danesi, Marcel. Pesan, Tanda, dan Makna. Yogyakarta: Jalasutra, 2012.
Kusrianto, Adi. Batik : Filosofi, Motif dan Kegunaannya. Yogyakarta: Penerbit Andi , 2013.
Purwadi. Tata Cara Pernikahan Pengantin Jawa. Yogyakarta: Media Abadi, 2004.
Sarmini, Pakaian Batik ; Kulturisasi Negara dan Politik Indentitas, (Yogyakarta : Jantra Vol. IV
No 8, 2009)
Van Djik, Sarung, Jubah dan Celana. Penampian Sebagai Sarana Pembedaan dan Diskriminasi
dalam Outward Appearances. Trend, Identitas, Kepentingan. (Yogyakarta: LKIS, 2005)
Vera, Nawiroh. Semiotika dalam Riset Komunikasi. Bogor: Ghalia Indonesia, 2014.


